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 ABSTRAK 
Tujuan di dalam penelitian ini adalah mengetahui adakah pengaruh 
Stres Kerja Dan juga Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan.Penelitian menggunakan penelitian Kuantitatif. Sampel di 
gunakan sampel jenuh menggunakan sampel 50 responden. Pada 
metode pengumpulan data yaitu kuesioner, wawancara dan 
dokumentasi. Metode analisis data meliputi uji validitas, uji 
reabilitas, uji asumsi klasik, uji analilis linear berganda dan uji 
hipotesis. Dari hasil uji T menunjukkan bahwa hasil dari uji parsial 
terhadap pengaruh variabel stress kerja (X1) terhadap Kinerja 
Karyawan (Y) menunjukkan adanya pengaruh signifikan dan negatif. 
Hal ini diketahui nilai signifikan 0,00 < dari alpha 0,05 nilai t hitung 
> t tabel (5.201). Maka uji hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. 
Hasil uji ini terhadap pengaruh variabel motivasi Kerja (X2) terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) menunjukkan bahwa pengaruh signifikan 
positif. Suatu nilai signifikan 0,00< dari alpha 0,05 dan nilai t hitung 
lebih besar  t tabel (5,201). Berdasarkan uji hipotesis menolak H0 dan 
dapat  menerima Ha. 
Kata kunci : Stres kerja, motivasi, kinerja 





























The purpose of this study is to determine whether there is an effect of 
work stress and work motivation on employee performance.This 
research uses quantitative research.The sample is saturated sample 
using a sample of 50 respondents.The data collection methods are 
questionnaires,interview and documentation.Data analysis methods 
include validity test,reliability test,classical assumption test,multiple 
linear analysis test and hypothesis testing.From the resuls of the T 
test,it shows that the results of the partial test on the effect of the work 
stress variable ( XI) on Employee performance (Y) indicate a 
significant and negative effect.it is known that the significant value is 
0.00<from alpha 0.05 the value of t count>t table (5.201).Then the 
hypothesis test rejects H0.The results of this test on the effect of work 
motivation variable ( X2) on employee performance ( Y) indicate that 
the significant effect is positive.A significant value is 0.00<from 
alpha 0.05 and the t-count value is greater than t-table (5,201). Based 
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Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena 
dengan memilik karyawan yang berprestasi akan memberikan hasil yang optimal bagi 
perusahaan.Para ahli mengatakan bahwa stress dapat timbul sebagai akibat tekanan atau 
ketegangan yang bersumber dari ketidak selarasan  antara seseorang dengan lingkungannya. 
Dengan kata lain, apa bila sarana dan tuntutan tugas tidak selaras dengan kebutuhan dan 
kemampuan seseorang, ia akan mengalami stress. 
Motivasi kerja adalah suatu dorongan yang di tunjukan untuk memenuhi  tujuan tertentu 
sebagai langkah awal seseorang (Sinollah et al., 2020) motivasi karyawan dalam bekerja maka 
kinerja yang dihasilkan juga tinggi yang berkompetisi.Penelitian ini mengambil obyek 
penelitian pada PT, Suriya Sawit Sejati Kalimantan Tengah yang merupakan perusahaan 
bergerak dibidang Kelapa sawit . Kegiatan yang dilakukan PT, Suriya Sawit Sejati adalah  suatu 
proses yang dilakukan karyawan kelapa sawit yang di panen menjadi Crude Palm Oil (CPO) 
yakni minyak mentah di pabrik kelapa sawit (PKS) yang dimiliki untuk kemudian hari di ekspor 
ke suatu negara contohnya Belanda,India,Pakistan dan RRT untuk di jadikan olahan barang jadi 
maka sangatlah dibutuhkan pada kinerja karyawan yang tinggi dalam meningkatkan 
produktivitas perusahaan karena itu dengan kita memiliki tanggung jawab yang tinggi suatu 
tujuan yang realitas, rencana kerja menyeluruh, dapat berani mengambil sebuah resiko yang 
dihadapai, maka produktivitas kinerja perusahaan akan meningkat, karena itu salah satunya 
adalah dengan meminimalisir stres kerja dan menciptakan lingkungan kerja kondusif. 
Berdasarkan hal-hal di atas penulis ingin melakukan penelitian tentang motivasi kerja dan 
stres kerja dalam hubungannya dengan kinerja karyawan dengan mengambil judul 
PENGARUH STRES KERJA DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA 
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hasil uji simultan 
F dan hasil uji 













































































































































dengan T hitung 
sebesar 2.693 
yang lebih besar 
dari T table. 
Sumber : Muhamad Ekhsan (2019), Ayuk Widya Nanda, Agus Sugiarto(2020) 
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Stres adalah suatu kondisi yang dinamik ada didalam seorang individu di konfrotasikan pada 
suatu peluang,tututan, kendala, yang dikaitkan dengan apa yang dihasilkan dan sangat diinginkan 
di persepsikan sebagai tidak pasti pentingnya (Kristanti & Pangastuti, 2019). Menurut Handoko 
(2011) ) hambatan penyebab dari stress Off The Job diantaranya: (1) Kekhawatiran finansial (2) 
Masalah dalam keluarga (3) Masalah pada fisik(4) Masalah suatu perkawinan (5) Adanya 
perubahan yang terjadi ditempat tinggal. 
Stres di tempat kerja yang merupakan suatu hal yang hampir setiap hari dialami para pekerja. 
Masyarakat Jakarta yang merupakn masyarakat dikota-kota besar yang merupakan industrialis dan 
urbanis yang disibukan dengan tuntutan peran ditempat kerja yang semakin beragam dan kadang 
bertentangan satu dengan yang lainya,deadline penyelesaian tugas, beban kerja yang berlebihan 
dan banyak tantanganyang membuat stress salahsatu faktor yang hamper tidak dimungkinkan 
dihindari dikarenakan seringnya karyawan dihadapkan dengan berbagai suata masalah di dalam 
perusahaan,masalah keluarga. 
Faktor yang dipengaruhi variable Stres Kerja Menurut Carry Cooper (2002:200), yang 
disebabkan stres kerja : 1. Suatu Kondisi Kerja yang dikatakan buruk dapat berpotensi penyebab 
terjadinya pekerja mudah jatuh sakit 2. Banyaknya pekerjaan hingga kapasitas kemampuan 
overload dan melebihi batas pada kemampuan karyawan. 3. Balas suatu jasa terlalu rendah. 4. 
Konflik antar pribadi dan pimpinan atau suatu kelompok kerja.  
Stres Kerja indicatornya Menurut Stephen (2008:375),di antaranya : 1. Berada pada beban 
Kerja atau Sekumpulan kegiatan yang harus dapat di selesaikan oleh suatu unit organisasi ataupun 
yang memegang jabatan dalam jangka waktu tertentu yang ditentukan. 2. Sikap seorang pimpinan 
harus didasarkan pada sikap dan  sopan satun, murah hati tang diberikan kepada karyawan, rendah 
hati pada karyawan dan juga empati kepada karyawan. 3. Waktu dari keluruhan rangkaian saat 
ketika proses, perbuatan yang dilakukan , suatu keadaan yang berada 4. Perlatan Kerja yang 
digunakan untuk mempermudah suatu pekerjaan sehari-harinya. 5. Konflik pada kerja yang terjadi 
ketidaksesuain diantara keduanya atau selebih anggota atau pada kelompok dalam suatu 
perusahaan. 
Pengertian Motivasi 
Motivasi diberikan karena untuk mendorong kepada bawahan, agar dapat bekerja semakin 
maksimal mungkin. Manfaat yang di dapat bagi pegawai yang mempunyai prestasi kerja dapat 
merasa puas pada dirinya. Bagi organisasi yang prestasi kerjanya juga dapat memberikan manfaat 
yang sangat besar, karena dapat memberikan suatu kemudahan pada perusahaan terutama pada 
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hal-hal yang berkenaan dengan pengambilan suatu keputusan organisasi didalam proses 
pencapaian tujuan. 
Motivasi kerja merupakan hal yang sering dikaitkan dengan kinerja pada karyawan. (Siagian 
(2009) ) mengatakan bahwa motivasi merupakan daya dorong tersendiri bagi seseorang untuk 
memberikan suatu kontribusi sebesar- besarnya demi kelancaran keberhasilan organisasi. 
(Pangastuti, 2019) Suatu tuntutan terjadi pada pekerjaan yang diberikan perusahaan pada 
karyawan yang mengharuskan untuk bekerja semaksimal mungkin dengan yang  ditargetkan oleh 
perusahaan sekiranya dapat terpenuhi. (desi kristanti, Djunaidi, 2019) Ketika seorang karyawan 
merasakan mendapatkan beban suatu pekerjaan yang menjadi berat dan tidak sesuai kemampuan 
mereka  dalam bekerja untuk dapat mempengaruhi hasil yang di dapat oleh kinerja kayawan.  
Dalam berkomunikasi sangat penting untuk mendorong rasa ingin memiliki dan 
bertanggungjawab akan suatu pekerjaan sehingga dapat mendorongan pribadi yang individu dalam 
suatu pencapaian tujuan yang mengalir sedemikian rupa. Seorang Kinerja karyawan dapat 
mengganggap bahwa dirinya tidak lagi unuk meninggkatkan sebuah kariernya akan cenderung 
tidak memberikan motivasi di dalam bekerja. Dari penjelasan dapat diketahui bahwa secara konsep 
motivasi dapat dipengaruhi oleh harapan dan individu seorang karyawan yang memberikan suatu 
kesempatan yang berkembang dan ditawarkan oleh perusahaan, pendidikan dan pelatihan yang 
disediakan pada perusahaan, mutu untuk komunikasi vertikal dan horizontal manajemen, dan 
pemenuhan kebutuhan secara finansial dapat diberikan oleh perusahaan.. 
Pengertian Kinerja 
Faktor yang dipengaruhi pada kinerja karyawan adalah sangat penting untuk mencapai 
tujuannya (Desi Kristanti, 2019) Menurut Yani (2012), perusahaan di dalam melakukan suatu 
penilaian kinerja didasarkan alasan pokok: (1) manajer dapat melakukan evaluasi secara objektif 
terhadap kinerja karyawan (2) manajer memerlukan alat untuk membantu karyawan dalam 
memperbaiki kinerja. Berdasarkan pada tujuan prestasi kinerja karyawan:  
1. Untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat prestasi karyawan.  
2. Pemberian imbalan serasi  
3. Untuk bisa dapat membedakan diantara karyawan satu dengan karyawan lain  
4. Pengembangan pada Sumber daya manusia  
5. Meningkatkan pada motivasi kerja dan etos kerja.  
6. Dapat memperkuat hubungan diantara karyawan dengan atasannya  
7. Suatu umpan balik karyawan untuk memperbaiki cara kerja pekerjaan di lingkungan kerja 
dan rencana karier berkelanjutan  
8. Penelitian seleksi karyawan sebagai kriteria pada keberhasilan/efektivitas.  
9. Membantu karyawan untuk mencapai hasil yang baik secara menyeluruh dan lain-lain. 
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Rivai dan Sagala (2013) mengemukakan bahwa, kegunaan pada penilaian kinerja dapat ditinjau 
dari berbagai perspektif pengembangan perusahaan, khususnya manajemen SDM yaitu:Posisi 
tawar, Perbaikan kinerja, Penyesuaian kompensasi. ,Keputusan penempatan, Pelatihan dan 
pengembangan 6.Perencanaan dan pengembangan karir. 7.Defisiensi proses penempatan 
karyawan. 8.Kesempatan kerja yang adil dan lain-lain. 
Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1: Kerangka berpikir 
Independen Variabel  
(Variabel Bebas)                                                      Dependen Variabel 
                                                                                     (Variabel Terikat) 










Keterangan :   
                           :  Pengaruh parsial 
 : Pengaruh simultan 
Sumber : (Nila Hotina, Febriansyah 2018) 
Hipotesis 
Dalam penelitian ini ada 3 hipotesis tersebut adalah: 
H1 : Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keryawan. 
H2 : Maotivasi kerja berpengaruh posetif dan sifnifikan  terhadap kinerja. 





Penelitian yang digunakan peneliti ini adalah kuantitatif karena diperoleh data penelitian 
yang berupa angka dan juga menggunakan statistik. Dan instrument yang digunakan Skala 
Likert jawaban yang berupa skor interval 1-5. 
Lokasi & Periode penelitian 
Lokasi penelitian di lakukan di sebuah perusahaan kelapa sawit yang letaknya di Desa 
Runtu, Kecamatan Pangkalan Lada, Kabupaten Pangkalambun Periode pengamatan yang di 
lakukan pada penelitian ini di lakukan pada maret sampai sesui dengan waktu yang di tentukan. 
 Stres kerja 
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Populasi Dan Sampel 
Populasi 
 Populasi yang merupakan suatu objek peneliti yang merupakan karyawan PT. Surya Sawit 
Sejati Kalimantan Tengah yang pekerjanya berjumlah 101 orang dengan status karyawan 
tetap.Dan hasil yang di dapat akan lebih kredibel, mempermudah pengolahan data maka penulis 
akan mengambil jumlah sampel.  
Teknik Penetuan Besar Sampel.  
sampel yang diambil pada populasi ukuran sampel yang merupakan banyaknya suatu 





n = jumlah sampel 
N = jumlah seluruh populasi 
e = standar eror 10% 
sampel yang masih di tolerir atau diinginkan sebanyak 10% 
𝑛 =
101
1 + (101𝑥0, 1 2)
= 50 
maka dapat disimpulkan, sampel pada penelitian ini menggunakan 50 orang responden. 
Teknik Pengambilan Sampling 
Populasi yang di pilih menjadi sampel teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis, 
kuota dan aksidental. 
Sumber data 
1. Data primer 
((sugiyono,2004:129))Data primer penelitian ini berasal dari  wawancara  kepada 
karyawan yang bekerja di PT, yang meliputi  Wawancara  serta  tanggapan responden. 
2. Data sekunder 
Data Sekunder penelitian ini peneliti Menganbil dari Data dari karyawan tetap yang 
berkerja di PT, Surya Sawit Sejati. 
 
Metode pengumpulan data 
Teknik Pengumpulan Data 
Kuesioner, Wawancara,Studi Dokumentasi. 
 
Uji Instrument Penelitian Validitas dan Reabilitas 
1. Uji validitas 
Rumus Korelasi Product Moment : 
 
Keterangan : 
Ґҳү: Koevisien validitas 
N  :Banyaknya subjek 
X : Nilai Pembanding 
Y : Nilai dari instrument Penelitian 
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Pengujian reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach berbentuk angket dan skala 






Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel stres kerja (XI) , Variabel Motivasi (X2) , Variabel Kinerja (Y). 
Metode Analisis Data 
Uji Asumsi klasik 
1 Uji normalitas  
 Uji ini merupakan pengujian kenormalan distribusi suatu data yang  banyak dilakukan 
analisis statistik parametrik. (Santosa, 2005:231). 
2. Uji Multikolinieritas   
Uji multikolinieritas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi dalam analisis  regresi 
linear berganda.  Asumsi multikolinieritas menyatakan bahwa variabel independen harus 
terbebas dari gejala multikolinieritas. Gejala multikolinieritas adalah gejala korelasi antar 
variabel independen (Santosa, 2005:238). 
3 . Uji Heterokedastisitas   
Untuk mendekati gejala heterokedastisitas, ada tidaknya pola yang terjadi pada nilai 
residu pada model, metode yang dapat digunakan seperti metode rank spearman (Sugiyanto, 
2005:64) 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Menurut Sunyoto (2011:145) Analisis Regresi Linear Berganda dipakai untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel bebas (motivasi dan stres kerja) terhadap variabel terikat (kinerja 
pegawai) dengan rumus sebagai berikut: 
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Pengujian ini untuk mengetahui suatu pengaruh stress kerja (X1) dan variabel motivasi 
kerja (X2) secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel kinerja karyawan (Y) dengan 
uji F. 
Uji T 
Uji t ini digunakan menguji signifikansi konstanta setiap variabel independen, apakah 
dari variabel stress kerja (X1), motivasi kerja (X2) berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja karyawan (Y). Hipotesis yang dipakai yaitu : a.  H0 : bi = 0 (Sepang & ADARE, 
2015). 
 
HASIL & PEMBAHASAN 
Deskripsi Karakteristik Responden 
Berdasarkan Tabel  telah di kumpulkan melalui kuesioner yang berjumlah 50 responden, 
pada kategori jenis kelamin laki-laki 21 orang presentase dan perempuan 29 orang presentase  
Kategori umur (Tahun) 21 – 25 berjumlah 9 orang dengan presentase 18%, 26 – 30 berjumlah 
20 orang 30 – 35 berjumlah 13 orang , 35 – 40 berjumlah 8 orang. Kategori pada pendidikan 
SMP 4 orang presentase 8%, SMK 24 orang, D3 12 orang, S1 10 orang. Dan kategori Lama 
Bekerja 1 – 3 tahun berjumlah 18 orang, 4 – 6 tahun berjumlah 27 orang, 6 – 10 tahun berjumlah 
5 orang Data tentang identitas responden penelitian secara jelas pada tabel IV-1 sebagai berikut: 
 
 
Kategori karakteristik responden Jenis kelamin,  Laki-laki 21 orang presentase 42,0 dan 
perempuan 29 orang presentase 58. 
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Kategori Usia Umur 21-25 tahun, 9 orang presentase 18%, 26-30 ada 20 orang presentase 
40%,30-35 berjumlah 13 dengan presentase 26% dan 35-40 berjumlah 8 orang presentase 16% 
 
 
Kategori pendidikan SMP 4 orang dengan presentse 8%,SMK 24 orang dengan presentase 48% 




Kategori Lama bekerja 1-3 tahun 4 orang presentase 18%,4-6 tahun 27 orang  presentase 
27%,6-10 tahun 5 orang presentase 5% 
 Deskripsi Jawaban Responden 
Pada bagian ini peneliti menggunakan 3 Variabel yaitu: Stres kerja, Motivasi kerja dan 
Kinerja karyawan. pada penelitian ini di ukur memalui 4 buah indikator dengan masing-masing 
indikator 1 pertanyaan .Hasil Tanggapan Responden terhadap stress kerja. Data tentang 
jawaban responden penelitian secara jelas  dilihat tabel IV-2 : 
Variabel Stres Kerja 
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1. Jawaban dari responden pada butir pertanyaan 1,  
Sangat setuju 1, Setuju 17, Netral 54%, Tidak setuju 4, Sangat tidak setuju 4. 
2. Jawaban responden pada butir pertanyaan 2, Sangat  setuju 1, Setuju 15, Netral 27 
,Tidak setuju 6, Sangat tidak setuju  1. 
3. Pada butir pertanyaan 3, Sangat setuju 6, Setuju 14, Netral 23, Tidak setuju 7, Sangat 
tidak setuju 6 
4. Responden pada butir pertanyaan 4,  
Sangat setuju sebesar 10, Setuju sebesar 17, Netral sebesar 8, Tidak setuju sebesar 7,dan 
Sangat tidak setuju sebesar 8. 
Variabel Motivasi 
Variabel Motivasi pada penelitian ini dapat di ukur melalui 4 indikator dengan masing- 

















1. Jawaban responden butir pertanyaan 1,  
Sangat setuju 8, Setuju 8, Netral 8 , Tidak setuju 20, Sangat tidak setuju 3. 
2. Pada butir pertanyaan 2, Sangat  setuju 9, Setuju 18, Netral 18 ,Tidak setuju 20, Sangat 
tidak setuju 0% sebesar 3. 
3. Butir pertanyaan 3, Sangat Setuju 11, Netral 14. tidak setuju  25. 
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1. Jawaban responden pada butir pertanyaan 1,  
Setuju 8, Netral 13, Tidak setuju 24, Sangat tidak setuju 5. 
2. Jawaban responden butir pertanyaan 2, responden Sangat  Setuju 12, Netral 15 ,Tidak 
setuju 20, Sangat tidak setuju  3. 
3. Jawaban pada responden butir pertanyaan 3, setuju 3,Netral 15 Tidak setuju  16, Sangat 
tidak setuju 8 
4. Jawaban responden pada butir pertanyaan 4, 
 setuju 7, Netral 14, Tidak setuju 26,dan Sangat tidak setuju 3. 
Analisis Data 
Uji Normalitas 
  Untuk melihat data berdistribusi normal dilakukan dengan memperhatikan normal 




                 Gambar 4.4.1 Hasil Uji Normalitas 
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda  
         Menurut Sunyoto (2011:145) Analisis Regresi Linear Berganda digunakan melihat 







Dari tabel di atas menjunjukan bahwa Nilai sig0,00>dari 0,000 maka di 





Nilai f hitung sebesar 67,987 dengan tariff signifikan 0,000., nilai signifikan ini di 
bawah 0,05 yang menunjukan bahwa variabel stress kerja dan motivasi kerja secara 
bersama yang mempunyai pengaruh signifikan  terhadap variabel terikat. 
 
Dari tabel terlihat r atau R = 0,862 R2 = 0,743 Hal ini berarti bahwa kemampuan varibel 
bebas dalam menjelaskan varians variabel bebas adalah 0.000 
37 
ISSN (Online)   : 2722-3361 
ISSN (Print) : 2722-3108 
Florensia Sandrina Tae 1, Kartika Yuliari2,Yudiarto Perdana Putra3,Desi Kristanti4/ Risk  vol 2 no 2 
tahun 2021 
 
Pengaruh Stres Kerja …………… 
© 2020 RISK : Jurnal Riet Bisnis dan Ekonomi. Semua hak cipta dilindungi undang-undang 
 
 




  Penjelasan Variabel Stres kerja 
1. Berdasarkan hasil penelitian dan diuji dengan SPSS maka indikator stress kerja 
X1.1. r hitung  0,652 dan r tabel 0,279 Valid. 
2. Variabel stress kerja X1.2  r hitung sebesar 0,652 , r tabel 0.279 valid 
3. Stres kerja X1.3  Nilai r hitung 0,684 dan r tabel sebesar 0.279 valid 
4. Indikator variabel stres kerja X1.4  Nilai r hitung sebesar 0,645 dan r tabel sebesar 
0.279 di nyatakan valid 
 
Penjelasan Variabel Motivasi 
1. Diuji dengan SPSS variabel Motivasi kerja X2.1 ,Nilai r hitung 0,843 dan r tabel 0,279 
valid 
2. Penelitian uji SPSS indikator pada variabel Motivasi kerja X2.2 ,Nilai r hitung 0,659 
dan r tabel 0,279 valid 
3. SPSS dengan variabel Motivasi kerja X2.3 ,Nilai r hitung sebesar 0,770 dan r tabel 0,279 
dinyatakan valid 
4. Berdasarkan hasil penelitian dan diuji dengan SPSS maka indikator variabel Motivasi 
kerja X2.4 ,Nilai r hitung sebesar 0,720 dan r tabel 0,279 dinyatakan valid 
➢ Variabel Kinerja 
1.  Berdasarkan hasil penelitian dan diuji dengan SPSS maka indikator variabel kinerja Y1 
,Nilai r hitung sebesar 0,789 dan r tabel 0,279 dinyatakan valid 
2. Berdasarkan hasil penelitian dan diuji dengan SPSS maka indikator variabel kinerja Y2 
,Nilai r hitung sebesar 0,778 dan r tabel 0,279 dinyatakan valid 
3. Berdasarkan hasil penelitian dan diuji dengan SPSS maka indikator variabel kinerja Y3 
,Nilai r hitung sebesar 0,679 dan r tabel 0,279 dinyatakan valid 
4. Berdasarkan hasil penelitian dan diuji dengan SPSS maka indikator variabel kinerja Y4 
,Nilai r hitung sebesar 0,733 dan r tabel 0,279 dinyatakan valid. 
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Dari tabel di atas menunjukan hasil dari setiap pertanyaan kuesioner  valid 
karna hasil output dalam kotak menunjukan nilai cronbackh”s alpha seluru 





Jika di lihat dari nilai R Square yang sebesar 0,936 menunjukan bahwa proporsi pengaruh 




Keterangan  : 
 Soal dalam kuesioner ini diujicobakan pada N=50, dalam tabel baku nilai r-tabel adalah 0,279 
 
Kesimpulan : 
 Corrected Item-Total Correlation r-tabel 0,279,Cronbach's Alpha  0,936 dinyatakan seluruh 
item adalah reliable karena nilai Corrected Cronbach's Alpha if Item Deleted 0,60. 
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Hasil uji T. 
 
Berdasarkan analisis hasil uji t dari tabel di atas maka secara parsial 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapatdiuraikan 
sebagai berikut : 
4. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5.201). Maka uji 
hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. 
5. Hal ini dapat diketahui dari nilai signifikan 0,00< dari alpha 0,05 dan nilai t hitung lebih 
besar dari t tabel (5,201).Maka dengan ini uji 
hipotesis menolak H0 dan menerima Ha. 
Uji F 
Pada tabel diatas terlihat bahwa besaran nilai F hitung (67,987) dengan tingkat 
signifikan sebesar 0,00 < 0,05. Hasil inimenunjukkan bahwa uji hipotesis menerima Ha dan 
menolak H0, sehingga dapat diketahui bahwa variable independen stress kerja (X1) , 
motivasi(X2) berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan (Y). 
 
Pembahasan 
Pengaruh Stress Kerja (X1) terhadap variable Kinerja Karyawan (Y ) pada bagian 
Administrasi dan Pergudangan PT.Surya Sawit Sejati Kalimantan Tengah. 
Berdasarkan hasil uji t terhadap stress variabel kerja (X1) nilai t hitung sebesar -4.705 
> Ttabel 2,0172 maka H0 di tolak. Ini berarti stress kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi stress kerja karyawan maka kinerja 
karyawan menurun semakin rendah stress kerja semakin tinggi stress kerja karyawan . jadi 
stress kerja berpengaruh negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Pengaruh Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y ) pada bagian 
Administrasi dan Pergudangan PT.Surya Sawit Sejati Kalimantan Tengah. 
Varibel Motivasi dinyatakan memiliki pengaruh posetif terhadap kinerja karyawan,di 
tunjukan dengan nilai regresi sebesar 0,011. Maka hipotesis pada penelitian ini dapat di terima 
karna hasil uji T untuk variabel motivasi di peroleh nilai T hitung 2,661 dan t tabel 0,362, yang 
berarti t hitung  lebih besar dari t tabel. Selain itu hasil dari perhitungan nilai signifikan lebih 
besar dan nilai signifikan standar yang telah di ditentukan oleh peneli sebesar 0.011 yang berarti 
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(0,011>0.05).ini berarti menunjukan tingkat kepercayaan sebesar 97,8%atau (0,011 lebih besar 
dari ),05).Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel motivasi berpengaruh posetif 
terhadap kinerja karyawan . 
 
Pengaruh variable stress kerja (X1) , Motivasi kerja (X2) Terhadap Kinerja karyawan 
(Y) bagian Administrasi dan Pergudangan PT.Surya Sawit Sejati Kalimantan Tengah. 
 
Hal ini dapat diketahui pada tabel dimana besaran nilai F hitung 
(67,987) dengan tingkat signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05.Hasil pengujian penelitian secara 
statistik melalui program SPSS ini jugasejalan dengan hasil wawancara peneliti kepada 
narasumber yaitu pihak manajemen perusahaan yang mana pada keseluruhan jawaban 
narasumber tersebut dapat kita disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel independen Stres 
kerja (X1) dan Motivasi kerja(X2) secara bersama-sama atau simultan terhadap50 variabel 
dependen Kinerja Karyawan (Y)Pada PT. Surya Sawit Sejati. 
 
SIMPULAN & SARAN 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah di lakukan terhadap seluruh data yang di 
peroleh, maka dapt di simpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai sig dari stress kerja 0,279 > 0,05 sehingga sehingga dapat di simpulkan bahwa 
stress kerja (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT.Surya sawit sejati 
Kalimantan Tengah 
2. Nilai sig dari motivasi kerja pada indikator reliabillty menunjukan angka sig 
menunjukan 0,00< 0,05 sehingga dapat di simpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
posetif dan signifikan terjhadap kinerja karywan  
3. Hasil uji parsial terhadap pengaruh variabel stress kerja (X1) dari nilai signifikan 0,00 
< lebih besar dari 0,05 , motivasi kerja (X2) menunjukan pengaruh signifikan dan 
posetif  . Hal ini dapat di ketahui dari nilai signifikan 0,00 < lebih kecil dari 0,05 dapat 
di simpulkan bahwa Variabel stress kerja dan Motivasi kerja berpengaruh secara 
bersama terhadap kinerja karyawan bagian administrasi dan pergudangan di PT.Surya 
sawit sejati Kalimantan Tengah. 
 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan yang di uraikan maka penulis menyarankan  sebagai berikut : 
 
1. Bagi perusahaan 
Mengurangi stress kerja dan meningkatkan Motivasi kerja terhadap suatu kinerja 
seseorang yang bekerja dengan baik  dapat meningkatkan indikator kebutuhan motivasi 
contohnya jaminan atas kenaikan jabatan,kenaikan gaji pada karyawan dan adanya 
sebuah penghargaan bagi seorang karyawan yang teladan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengkaji lebih dalam menambah variabel 
mengenai penelitian yang sama agar di harapkan agar hasil penelitian ini dapat dapat 
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